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ABSTRAK 

Keputihan (flour albus) merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang 

umum terjadi pada remaja putri. Kurangnya pengetahuan mengenai keputihan dapat 

menyebabkan remaja putri mengabaikan tanda-tanda gangguan kesehatan 

reproduksi, untuk meningkatan pengetahuan diperlukan pendidikan kesehatan 

dengan metode yang menarik seperti menggunakan media puzzleflais dan  booklet. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan antara 

media puzzleflais dan  booklet  terhadap pengetahuan remaja putri tentang 

keputihan. Metode penelitian ini menggunakan desain quasy experiment  dengan 

pendekatan two group pretest-posttest without control group design. Populasi 

penelitian ini merupakan remaja putri awal, sampel penelitian berjumlah 66 orang 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, terdiri dari 33 orang sebagai 

kelompok media puzzleflais, 33 orang sebagai kelompok media booklet. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner pengetahuan 

keputihan melalui tahap pretest, intervensi dan posttest. Analisis data menggunakan 

uji statistik paired t test menunjukkan adanya perbedaan yang siginifikan terhadap 

pengetahuan remaja putri sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media puzzleflais (p=0.000) dan media booklet (p=0.000). Hasil uji 

independent sampel t test pada kedua kelompok menunjukkan (p=0,405) yang 

berarti tidak ada perbedaan signifikan antara media puzzleflais dan media booklet 

dalam mempengaruhi pengetahuan remaja putri tentang keputihan. Media 

puzzleflais dapat mepengaruhi pengetahuan karena adanya interaksi dan diskusi 

yang lebih aktif,, sedangkan media booklet dapat mempengaruhi pengetahuan 

karena adanya penjelasan mengenai booklet serta memberikan keleluasaan 

responden untuk membaca materi secara mandiri. Pendidikan kesehatan 

menggunakan puzzleflais maupun booklet dapat menambah pengetahuan remaja 

putri tentang keputihan. 

 

Kata kunci : Keputihan, Media Edukasi, Pendidikan Kesehatan, 

Pengetahuan, Remaja  Putri. 
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ABSTRACT 

Vaginal discharge (flour albus) is one of the reproductive health problems that 

commonly occurs in adolescent girls. Lack of knowledge about vaginal discharge 

can cause adolescent girls to ignore signs of reproductive health disorders, to 

increase knowledge, health education is needed with interesting methods such as 

using Puzzleflais and Booklet media. This study aims to determine the effect of 

health education between Puzzleflais and Booklet media on adolescent girls' 

knowledge about vaginal discharge. This research method uses a quasi-

experimental design with a two-group pretest-posttest without control group design 

approach. The population of this study were early adolescent girls, the research 

sample was 66 people who met the inclusion and exclusion criteria, consisting of 

33 people as the Puzzleflais media group, 33 people as the Booklet media group. 

The data collection method was carried out by providing a vaginal discharge 

knowledge questionnaire through the pretest, intervention and posttest stages. Data 

analysis using the paired t-test statistical test showed a significant difference in the 

knowledge of adolescent girls before and after being given health education using 

Puzzleflais media (p=0.000) and Booklet media (p=0.000). 

The results of the independent sample t-test in both groups showed (p=0.405) which 

means there is no significant difference between Puzzleflais media and Booklet 

media in influencing the knowledge of young women about vaginal discharge. 

Puzzleflais media can influence knowledge because of more active interaction and 

discussion, while Booklet media can influence knowledge because of the 

explanation of the Booklet and provide respondents with the freedom to read the 

material independently. Health education using Puzzleflais or Booklet can increase 

the knowledge of young women about vaginal discharge. 

 

Keywords: Leucorrhea, Educational Media, Health Education, Knowledge, 

Adolescent Girls 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan suatu kelompok yang berusia 10 sampai dengan 

18 tahun, yang sedang dalam masa pertumbuhan serta mempersiapkan diri 

menjadi dewasa. Remaja merupakan masa yang banyak mengalami 

perubahan baik secara fisik, psikologi maupun sosial budaya, sehingga 

kesehatan remaja merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. 

Pemerintah  Indonesia melalui kementerian kesehatan menyatakan bahwa 

salah satu kesehatan remaja yang harus diperhatikan adalah kesehatan 

reproduksi pada remaja (Kemenkes, 2021).  

Kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan yang dimiliki 

seseorang meliputi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang bersifat 

utuh. Kesehatan reproduksi bukan hanya sekedar kondisi bebas dari 

penyakit atau kecacatan yang berhubungan dengan fungsi dan proses 

reproduksi itu sendiri (WHO, 2024).  Remaja mempunyai berbagai macam 

masalah kesehatan, salah satunya yang sering terjadi pada wanita remaja 

adalah  flour albus atau yang lebih dikenal dengan keputihan(Azhar dkk., 

2023). 

Keputihan (flour albus) adalah cairan yang keluar dari dalam vagina 

selain dari pada darah. Berdasarkan penyebabnya, keputihan dapat 

dibedakan menjadi keputihan normal (flour albus fisiologis) dan keputihan 

yang abnormal (flour albus patologi ) (Putri & Budiarso, 2021). Keputihan 

dapat dikatakan normal jika tidak berbau, berwarna bening, tidak gatal, dan 

dalam jumlah yang sedikit. Begitu juga sebaliknya keputihan dapat 

dikatakan abnormal jika cairan berwarna kekuning-kuningan, kehijau-

hijauan keabu-abuan, berbau disertai rasa gatal- gatal, dan dalam jumlah 

yang banyak. (Putri & Budiarso, 2021). Keputihan dapat dibedakan menjadi 

2 yaitu keputihan fisiologis (normal) dan keputihan patologis (tidak 
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normal). Keputihan dapat disebabkan oleh hormon, aktivitas fisik, stress, 

gaya hidup,kurang menjaga  personal hygiene serta penyakit (Bahari, 2019). 

Masalah keputihan menempati posisi kedua setelah gangguan 

menstruasi yang paling banyak ditemukan pada remaja di Indonesia. 

Keputihan bukan merupakan suatu penyakit jika terjadi secara normal, 

namun pada keputihan yang tidak normal dapat mengindikasikan adanya 

gangguan kesehatan pada area reproduksi. Tidak semua remaja putri di 

Indonesia  mengetahui tentang perbedaan keputihan normal dan tidak 

normal, Akibatnya banyak remaja putri menganggap keputihan sebagai 

kondisi yang biasa terjadi dan tidak perlu dikhawatirkan. Kurangnya 

perhatian remaja putri terhadap pentingnya pengetahuan dalam menjaga 

kesehatan organ reproduksi dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai 

gangguan pada organ tersebut (Hanifah dkk, 2023).  

Remaja putri yang memiliki pemahaman yang baik mengenai 

keputihan cenderung mampu melakukan pencegahan, penanganan, serta 

segera memeriksakan diri apabila muncul tanda dan gejala keputihan yang 

tidak normal. Sebaliknya, remaja putri dengan tingkat pengetahuan yang 

rendah cenderung kesulitan membedakan antara keputihan fisiologis 

(normal) dan patologis (tidak normal). Jika keputihan patologis tidak segera 

ditangani, hal ini dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan 

reproduksi remaja putri (Hanifah  dkk., 2023). Tingkat pengetahuan 

seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri (internal) 

maupun dari luar (eksternal). Faktor internal meliputi usia, tingkat 

pendidikan, dan pengalaman, sementara faktor eksternal mencakup 

lingkungan, kondisi ekonomi, budaya sosial, serta informasi yang diperoleh 

(Retnaningsih, 2019). 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh World Health Organization 

(WHO) tahun 2021, hampir seluruh wanita dan remaja putri di dunia pernah 

mengalami keputihan (flour albus), sebanyak 60% terjadi pada remaja 

berusia 15-22 tahun dan 40% terjadi pada dewasa berusia 23-45 tahun. 

Sebanyak 75% wanita pernah mengalami keputihan (flour albus) minimal 
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1 kali dalam seumur hidup dengan 50% terjadi saat remaja dan 25% terjadi 

pada Wanita Usia Subur (WUS) (WHO, 2021; dikutip Azhar, 2023).  

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang berpotensi 

mengalami keputihan (flour albus) sekitar 60% terjadi pada remaja putri 

(Payon, 2019). Sekitar 90% perempuan di Indonesia mengalami keputihan, 

salah satunya disebabkan oleh kondisi iklim tropis yang mendukung 

perkembangan jamur sebagai penyebab utama keputihan. Kondisi ini juga 

ditemukan pada perempuan yang belum menikah, termasuk remaja putri 

berusia 15 hingga 24 tahun, dengan angka prevalensi sekitar 31,8%. Fakta 

tersebut mengindikasikan bahwa kelompok remaja berisiko lebih tinggi 

mengalami keputihan.(Melina, 2021). 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018-

2020, terjadi peningkatan kejadian keputihan pada wanita usia subur (WUS) 

di Sumatera Selatan (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

wanita usia subur dengan usia 35 tahun ke atas yang sudah menikah 

mengalami keputihan kemungkinan karena perilaku aktivitas seksual 

dengan penggunaan kontrasepsi oral, sedangkan Wanita dengan rentang 

usia 12-20 tahun dalam kategori wanita usia remaja mengalami keputihan 

karena personal hygiene yang buruk dalam menjaga kebersihan daerah 

vagina, pemakaian sabun antiseptik yang berlebihan dan pemakaian celana 

dalam yang tidak tepat (Khuzaiyah dkk, 2015; dikutip Wardani dkk 2022). 

Berdasarkan penelitian, remaja pada tingkat SMP/SMA paling tinggi 

mengalami kejadian keputihan yakni 80,0%, jika dilihat dari segi Tingkat 

pendidikannya (Nikmah & Widyasih, 2018) 

Data dari Dinas Kesehatan (dinkes) Kabupaten Muara Enim 

menyatakan terdapat peningkatan Penyakit Menular Seksual (PMS) dari 

tahun 2020 ke tahun 2022 sebesar 50%, 25% dari total keseluruhan terjadi 

pada usia remaja.  Pada beberapa penyakit menular seksual pada wanita 

seperti herpes, infeksi condyloma acuminata, infeksi Neisseria 

gonnorrhoeae mengakibatkan keputihan yang tidak normal (Bahari, 2019). 

Salah satu puskesmas yang melaporkan kejadian penyakit menular adalah 

puskesmas di Kecamatan Rambang Niru. Pada remaja putri yang dapat 
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membedakan keputihan fisiologis dan patologis akan segera melakukan 

pemeriksaan jika terdapat tanda dan gejala keputihan fisiologis, sebaliknya 

jika remaja putri tidak mengetahui perbedaan keputihan maka tidak akan 

peduli dengan kesehatan reproduksinya (Hanifah dkk, 2023). 

Kecamatan Rambang Niru memiliki empat sekolah menengah 

pertama (SMP), yaitu SMP Negeri 01, SMP Negeri 02, SMP Negeri 03, dan 

SMP Negeri 04. Sebelum menentukan lokasi penelitian, peneliti melakukan 

studi pendahuluan di sekolah-sekolah tersebut untuk memilih lokasi yang 

sesuai dengan kriteria, kecuali SMP Negeri 03 yang tidak dilakukan studi 

pendahuluan karena keterbatasan akses menuju sekolah tersebut. Kriteria 

yang ditetapkan adalah sekolah yang belum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang keputihan dan memiliki jumlah remaja putri 

terbanyak.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa di SMP Negeri 

01 Rambang Niru sudah pernah diberikan pendidikan kesehatan tentang 

keputihan, sehingga lokasi tersebut tidak memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan. Sedangkan SMP Negeri 02 dan SMP Negeri 04 Rambang Niru 

memenuhi kriteria, yaitu belum pernah diberikan pendidikan kesehatan 

tentang keputihan. SMP Negeri 02 memiliki 63 remaja putri, sedangkan 

SMP Negeri 04 memiliki 75 remaja putri. Oleh karena itu, peneliti memilih 

SMP Negeri 04 Rambang Niru sebagai lokasi penelitian karena memiliki 

jumlah remaja putri yang lebih banyak. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 

18 Oktober 2024 di SMP Negeri 04 Rambang Niru dengan menggunakan 

kuesioner terhadap 15 remaja putri, diperoleh hasil bahwa 13 orang di 

antaranya pernah mengalami keputihan, dan 6 di antaranya mengeluhkan 

keputihan yang disertai rasa gatal. Hanya 1 remaja putri yang pernah 

menerima informasi mengenai keputihan, sementara 14 lainnya belum 

pernah mendapat informasi tersebut. Selain itu, 14 dari 15 responden belum 

mengetahui cara pencegahan maupun pengobatan keputihan, dan 9 orang 

belum dapat membedakan antara keputihan fisiologis (normal) dan 

patologis (tidak normal). Temuan ini menunjukkan perlunya upaya 
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peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai keputihan di SMP Negeri 

04 Rambang Niru.  

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara pemberian pendidikan 

kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh Meliyanti dan Viana (2019) di 

SMP Muhammadiyah 6 Kota Bandung mengenai tingkat pengetahuan 

remaja putri sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang keputihan 

menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan, sebanyak 61,5% remaja 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. Setelah dilakukan penyuluhan 

kesehatan, terjadi peningkatan signifikan, di mana 90,6% remaja putri 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Pendidikan kesehatan merupakan 

salah satu  upaya yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam 

pemberian informasi berupa teori dan penerapannya untuk mempengaruhi 

perilaku individu lain, keluarga/ kelompok, maupun komunitas masyarakat 

dalam berperilaku sehat. Tujuan dari pendidikan kesehatan adalah 

menciptakan sikap yang sehat dari individu, keluarga, kelompok serta 

masyarakat. Pendidikan kesehatan juga bertujuan dalam menjaga perilaku 

sehat serta lingkungan yang segar. Pemberian pendidikan kesehatan harus 

menggunakan metode yang mudah dimengerti oleh penerima informasi, 

serta komunikasi yang digunakan haruslah dua arah dan menggunakan 

media yang mudah untuk dipahami penerima informasi (Laif, 2023).  

Media pendidikan kesehatan merupakan unsur atau alat yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi kepada responden, 

dengan tujuan agar informasi yang disampaikan lebih mudah untuk diterima 

oleh responden. Peneliti harus menggunakan media yang menarik untuk 

menambah semangat responden selama proses penyampaian informasi, oleh 

karena itu peneliti harus menggunakan media yang tepat untuk dipilih 

(Sanjaya dkk., 2019). Pemilihan media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam menunjang proses belajar mengajar. Beragam media dapat 

dimanfaatkan dalam pendidikan kesehatan, antara lain media cetak seperti 

poster, booklet, leaflet, pamflet, flyer, flipchart, brosur, surat kabar, 

majalah, serta cerita bergambar. Selain itu, terdapat pula media elektronik 

seperti radio, televisi, kaset, slide, dan audiovisual, serta media berbasis 
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kearifan lokal seperti permainan tradisional, lagu, cerita rakyat, maupun 

dongeng (Jatmika, 2019). 

Silvani (2022) dalam penelitiannya juga menggunakan media 

Booklet untuk melakukan pendidikan kesehatan. Booklet merupakan jenis 

media visual cetak yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 

Booklet adalah bahan informasi dengan ukuran lebih kecil dibandingkan 

buku pada umumnya, yang memuat topik tertentu dan dilengkapi dengan 

gambar-gambar untuk memperjelas informasi (Panjaitan, 2021). Penelitian 

yang dilakukan oleh Silvani (2022) didapatkan hasil bahwa media Booklet 

memiliki kelebihan yang dapat memberikan peningkatan terkait 

pengetahuan seseorang karena Booklet lebih terperinci, lengkap, jelas dan 

susunan materi yang terlihat menarik sehingga menjadi daya tarik perhatian 

remaja.  

Pemilihan media pendidikan berikutnya adalah menggunakan media 

berbentuk permainan. Penelitian yang dilakukan oleh Widiana dkk (2019) 

mengenai efektivitas media puzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa media puzzle terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti tertarik untuk 

menggunakan puzzle sebagai media edukasi dalam penelitian ini (Widiana 

dkk, 2019). Penggunaan media puzzle mempunyai manfaat dalam 

meningkatkan kreativitas, daya ingat dan perkembangan kognitif peserta 

dan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran (Sanjaya dkk., 

2019).  

Media permainan puzzle dikembangkan lagi oleh peneliti dan diberi 

nama Puzzleflais (flour albus fisiologis patologis). Puzzleflais terdiri dari 16 

potong puzzle, setiap potongan puzzle memiliki pertanyaan ataupun 

pernyataan yang berbeda-beda yang harus dijawab oleh kelompok yang 

memilih potongan tersebut. Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

pendidikan kesehatan antara media Booklet  dengan Puzzleflais terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang keputihan di SMP Negeri 04 Rambang 

Niru. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Hasil survei demografi dan kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa 

masalah kesehatan reproduksi remaja, termasuk keputihan, terus meningkat 

setiap tahunnya. Jika keputihan yang bersifat normal tidak segera ditangani, 

infeksi dapat menyebar ke rahim, saluran telur, dan bahkan ovarium, yang 

dapat berisiko menyebabkan kemandulan serta masalah kesehatan lainnya. 

Dengan pesatnya perkembangan zaman, informasi kini dapat diperoleh 

melalui berbagai saluran seperti teman, internet, televisi, bahkan 

pengalaman pribadi. Namun, kurangnya pemahaman, minat, dan sumber 

informasi yang jelas dapat menambah risiko terhadap kesehatan reproduksi 

remaja. Oleh karena itu, untuk mencegah penyebaran informasi yang tidak 

akurat atau keliru, remaja memerlukan pendidikan kesehatan yang tepat 

mengenai keputihan. 

Berdasarkan latar belakang fenomena yang ada, maka dapat 

dirumuskan masalahnya: “Apakah terdapat perbedaan pengaruh pendidikan 

kesehatan antara media Puzzleflais dengan Booklet terhadap pengetahuan 

remaja putri tentang keputihan?”. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan antara media Puzzleflais dengan Booklet terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang keputihan (flour albus). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden remaja 

putri di SMP Negeri 04 Rambang Niru yaitu usia, tahun pertama 

menstruasi, dan keterpaparan informasi. 

2. Mengetahui pengetahuan remaja putri tentang keputihan (flour 

albus) sebelum dan setelah diberikan Pendidikan kesehatan 

dengan media Puzzleflais. 
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3. Mengetahui pengetahuan remaja putri tentang keputihan (flour 

albus) sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media Booklet. 

4. Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan Puzzleflais 

terhadap pengetahuan remaja putri tentang keputihan (flour 

albus). 

5. Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan Booklet 

terhadap pengetahuan remaja putri tentang keputihan (flour 

albus). 

6. Mengetahui perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan antara 

media Puzzleflais dengan Booklet terhadap pengetahuan remaja 

putri tentang keputihan. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya batang tubuh ilmu 

pengetahuan maternitas dan informasi yang dapat digunakan pada saat 

pengabdian kepada masyarakat  yang berhubungan dengan pencegahan dan 

tatalaksana keputihan (flour albus) fisiologis dan patologis melalui 

pendidikan kesehatan yang menggunakan media Puzzleflais dan atau  

Booklet pada perempuan khususnya remaja putri baik di SMPN 04 

Rambang Niru maupun remaja putri lainnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 

melakukan penelitian mengenai keputihan (flour albus). 

1.4.2.2 Bagi Responden 

Memberikan pengetahuan tentang keputihan (flour albus). 

1.4.2.3 Bagi Profesi Keperawatan 

Hasil penelitian ini kiranya dapat digunakan sebagai landasan 

dalam menyusun perencanaan dan pelaksanaan pendidikan kesehatan 

reproduksi dengan menggunakan media Puzzleflais dan Booklet. 
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1.5 Ruang Lingkup penelitian 

Penelitian ini termasuk pada bagian keperawatan maternitas dan 

keperawatan komunitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan antara media Puzzleflais dengan media Booklet terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang  keputihan (flour albus). Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Quasy 

Experimental  dengan rancangan two group pretest-posttest without control 

group design. Populasi penelitian ini berjumlah 69 orang, pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling  dengan 

teknik purposive sampling  dengan kriteria berusia 12-15 tahun dan telah 

mendapatkan menstruasi.. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner 

skala guttman yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas di SMP Negeri 

2 Rambang Niru Kabupaten Muara Enim. Pengambilan data dilakukan pada 15 

Februari 2025 di SMP Negeri 04 Rambang Niru Kabupaten Muara Enim, uji 

statistik dalam penelitian ini menggunakan uji paired t test  karena data 

berdistribusi normal dan untuk melihat beda pengaruh, maka dilakukan uji  

independent t test.
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